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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan mengetahui pelaksanaan program gerakan literasi 

sekolah di Sekolah Menengah Kejuruan berdasarkan panduan gerakan literasi 

sekolah, yang meliputi, (1) program gerakan literasi, (2) pelaksanaan gerakan 

literasi, (3) hasil program gerakan literasi meliputi tahap pembiasaan, tahap 

pengembangan, dan tahap pembelajaran,(4) hambatan dalam pelaksanaan gerakan 

literasi.  

 Penelitian deskriptif ini menggambarkan pelaksanaan progam literasi di 

sekolah. Subjek penelitian ini adalah Kepala sekolah, Wakil management mutu, 

pustakawan sekolah, guru/tim literasi sekolah, siswa yang berjumlah 10 

responden dari SMK Negeri 2 Wonosari. Pengumpulan data penelitian 

menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi, dan angket. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah analisis deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dan 

kualitatif. Pendekatan kuantitatif dengan menggunakan data dari angket kemudian 

data wawancara, observasi dan dokumentasi menggunakan pendekatan kualitatif. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan gerakan literasi sekolah 

di SMK Negeri 2 Wonosari pada umumnya sudah berjalan sesuai dengan buku 

panduan gerakan literasi sekolah. Dalam pelaksanaannya (1) dari 16 indikator 

program gerakan literasi sekolah terdapat 12 indikator yang telah mencapai 100%. 

(2) dari 23 indikator pelaksanaan gerakan literasi sekolah terdapat 16 indikator 

yang pelaksanaanya mencapai 100%. (3) hasil progam gerakan literasi pada tahap 

pembiasaan dari 10 indikator terdapat 9 indikator yang mencapai 100%, pada 

tahap pengembangan dari 12 indikator terdapat 9 indikator yang mencapai 100%, 

pada tahap pembelajaran dari 15 indikator terdapat 12 indikator yang mencapai 

100%. (4) ada 3 hambatan dalam pelaksanaan gerakan literasi sekolah di sekolah 

SMK Negeri 2 Wonosari. Kegiatan di SMK Negeri 2 Wonosari masih ada siswa 

yang tidak melakukan kegiatan membaca selama 15 menit. Ada guru sekitar 30%-

40% yang menggunakan waktu Literasi dengan di isi langsung oleh materi 

pelajaran guna mengejar materi pada saat mendekati akhir semester. Kemudian 

belum meratanya tempat untuk membaca di sekolah SMK Negeri 2 Wonosari. 

Masih terpusat di perpustakaan dan di area tengah sekolah.  

Kata Kunci: hambatan gerakan literasi, hasil program literasi, pelaksanaan 

gerakan literasi.  
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ABSTRACT 

 

This study purpose to determine the implementation of the school literacy 

movement program in Vocational High Schools based on the school literacy 

movement guidelines, which include, (1) literacy movement program, (2) literacy 

movement implementation, (3) literacy movement program results include 

habituation, development stage, and the learning phase, (4) obstacles in 

implementing the literacy movement. 

This descriptive study illustrates the implementation of literacy programs 

in schools. The subjects of this study were the school principal, quality 

management representative, school librarian, school teacher / literacy team, 

students who totaled 10 respondents from SMK Negeri 2 Wonosari. Research data 

collection using observation, interviews, documentation, and questionnaires. The 

data analysis technique used is descriptive analysis with quantitative and 

qualitative approaches. Quantitative approach using data from a questionnaire 

then interview data, observation and documentation using a qualitative approach. 

The results showed that the implementation of the school literacy 

movement at SMK Negeri 2 Wonosari had generally been carried out according 

to the school literacy movement manual. In its implementation (1) of the 16 

indicators of the school literacy movement program there are 12 indicators that 

have reached 100%. (2) of the 23 indicators of the implementation of the school 

literacy movement, there are 16 indicators with 100% implementation. (3) the 

results of the literacy movement program at the habituation stage of 10 indicators 

there are 9 indicators that reach 100%, at the development stage of 12 indicators 

there are 9 indicators that reach 100%, at the learning stage of the 15 indicators 

there are 12 indicators that reach 100%. (4) there are 3 obstacles in the 

implementation of the school literacy movement in SMK Negeri 2 Wonosari. The 

activities 2 Wonosari there are still students who do not read for 15 minutes. 

There are teachers around 30% -40% who use Literacy time to be filled directly 

by the subject matter to pursue the material as they approach the end of the 

semester. Then there is not even a place to read in the vocational school 2 

Wonosari. Still centered on the library and in the middle area of the school. 

 

Keywords: barriers to literacy movements, implementation of literacy movements, 

results of literacy programs,  


